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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menarik
kesimpulan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa . Dari aktivitas guru siklus I persentase pengamat pada pembelajaran 1
sebesar 73,52 % pada pembelajaran 2 meningkat sebesar 83,82 %. Namun setelah
dilanjutkan kesiklus II aktivitas guru persentase rata-rata dari pengamat pada
pembelajaran 3 sebesar 85,29 % pada pembelajaran 4 meningkat sebesar 91,17 %
dan sudah termasud kategori sangat baik. Dari aktivitas siswa persentase rata-rata
dari pengamat pada pembelajaran 1 sebesar 72,05 % pada pembelajaran 2
meningkat sebesar 82,35 %. Setelah dilanjutkan dengan siklus II aktivitas siswa
persentase rata-rata dari pengamat pada pembelajaran 3 sebesar 85,29 % pada
pembelajaran 4 meningkat sebesar 92,64 % dengan kategori sangat baik. Adapun
nilai rata-rata siswa dari siklus 1 sebesar 66 meningkat di siklus 2 menjadi 86. Hal
ini terlihat Pada saat proses pembelajaran siswa tampak lebih aktif dan semangat

dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas.

5.2 Saran

Mengingat pentingnya pendekatanpembelajarandalam suatu pembelajaran

dan sehubungan dengan hasil penelitian ini peneliti menyarankan sebagai berikut:
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1. Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran problem based learning
berbantuan media audiovisual diharapkan menjadi alternatif yang dapat
digunakan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Langsa.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran yang menerapkan penerapan model
pembelajaran problem based learning berbantuan media audiovisual sebaiknya
guru harus mempersiapkan secara matang dan materi harus yang sesuai dengan
karakteristik penerapan model pembelajaran problem based learning berbantu
media audiovisual, hal ini dilakukan untuk menghindari kesulitan siswa dalam
mengembangkan materi.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut guna pengembangan dan peningkatan

pembelajaran yang telah ada.



